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Abstrak  

Keputusan investasi menjadi salah satu aspek penting dalam menunjang keberlangsungan dan perkembangan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). Meskipun demikian, pelaku UMKM di Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri masih 

menghadapi berbagai kendala dalam menentukan keputusan investasi secara tepat. Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan 

tingkat literasi keuangan, pemanfaatan fintech, faktor sosial budaya, dan kondisi ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh literasi keuangan, pemanfaatan fintech, faktor sosial budaya, dan faktor ekonomi terhadap keputusan 

investasi UMKM, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode simple 

random sampling dan melibatkan 103 pelaku UMKM sebagai sampel. Data penelitian berupa data primer yang dikumpulkan 

melalui kuesioner secara online dan offline. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling 

Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS 3.0. Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi, dengan nilai t-statistic 4,222 dan p-value 0,000. 

Pemanfaatan fintech juga memberikan pengaruh positif dan signifikan, ditunjukkan oleh nilai t-statistic 2,518 dan p-value 

0,012. Faktor sosial budaya berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai t-statistic 2,635 dan p-value 0,008, sedangkan 

faktor ekonomi memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan nilai t-statistic 3,212 dan p-value 0,001. Secara simultan, 

keempat variabel independen mampu menjelaskan 59,1% variasi keputusan investasi berdasarkan nilai Adjusted R-Square 

sebesar 0,591, sementara 40,9% dipengaruhi faktor lain di luar model. Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan, 

pemanfaatan fintech secara optimal, dukungan sosial budaya, dan kondisi ekonomi yang mendukung dapat mendorong pelaku 

UMKM menghasilkan keputusan investasi yang lebih tepat dan produktif. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pemanfaatan Fintech, Faktor Sosial Budaya, Faktor Ekonomi, Keputusan Investasi 

 

1. Latar Belakang 

Perekonomian Indonesia menempati posisi strategis di kawasan Asia Tenggara dan menjadi salah satu 

negara anggota G20, yang menunjukkan peran penting Indonesia dalam sistem perekonomian global. Keanggotaan 

tersebut menegaskan kontribusi Indonesia dalam berbagai forum ekonomi internasional serta pengaruhnya 

terhadap stabilitas dan pertumbuhan ekonomi regional maupun global (Putri dan Hastuti 2021). Dalam beberapa 

tahun terakhir, perekonomian dunia menghadapi dinamika yang dipicu oleh ketegangan geopolitik, fluktuasi harga 

komoditas, serta perubahan kondisi pasar internasional. Ketidakpastian global tersebut turut memengaruhi 

stabilitas ekonomi negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Dengan jumlah penduduk lebih dari 270 juta 

jiwa serta dukungan sumber daya alam yang melimpah, kinerja ekonomi Indonesia memiliki dampak signifikan 

terhadap kesejahteraan nasional dan stabilitas ekonomi regional [2]. Oleh karena itu, penguatan fondasi ekonomi 

domestik menjadi hal yang krusial guna menghadapi tantangan dan peluang dalam lingkungan ekonomi global 

yang dinamis. 

Salah satu sektor yang berperan penting dalam memperkuat fondasi ekonomi domestik adalah Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah sebagaimana telah diubah ketentuannya melalui Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang, UMKM merupakan usaha ekonomi produktif 

yang dimiliki oleh orang perseorangan maupun badan usaha yang memenuhi kriteria sebagai usaha mikro, usaha 

kecil, atau usaha menengah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. UMKM merupakan sektor 

strategis yang berkontribusi besar dalam penciptaan lapangan kerja, peningkatan pertumbuhan ekonomi, serta 
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pemerataan kesejahteraan masyarakat. Regulasi tersebut juga menegaskan pentingnya pemberdayaan dan 

penguatan daya saing UMKM sebagai salah satu pilar pembangunan ekonomi nasional. Data Kementerian 

Koperasi dan UKM (2023) menunjukkan bahwa UMKM menyumbang lebih dari 61% terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) nasional dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja. Kontribusi yang signifikan tersebut menjadikan 

UMKM sebagai pilar utama perekonomian nasional sekaligus motor penggerak ekonomi rakyat. Oleh karena itu, 

keberlangsungan, pengembangan, dan daya saing UMKM perlu terus ditingkatkan agar mampu mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Dalam praktiknya, pengambilan keputusan investasi masih menjadi tantangan bagi sebagian besar UMKM. 

Banyak pelaku UMKM cenderung berfokus pada pemenuhan kebutuhan operasional jangka pendek dan kurang 

memperhatikan pentingnya investasi jangka panjang untuk pengembangan usaha. Kondisi ini mencerminkan 

keterbatasan pelaku UMKM dalam melakukan analisis investasi secara komprehensif, yang di antaranya 

dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan, pemanfaatan fintech, faktor sosial budaya, serta faktor ekonomi. Hal 

tersebut juga terjadi pada pelaku UMKM di Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri. Pada tingkat daerah, 

berdasarkan data Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Kediri, 

jumlah UMKM di Kecamatan Grogol per Juni 2026 sebanyak 2.126 pelaku UMKM. Sebagian pelaku UMKM 

masih menghadapi kendala dalam pengelolaan keuangan, terutama rendahnya pemahaman mengenai konsep dasar 

literasi keuangan. Kondisi tersebut berdampak pada kemampuan pelaku usaha dalam mengambil keputusan 

investasi secara tepat. Di sisi lain, Kecamatan Grogol memiliki potensi yang besar untuk pengembangan usaha, 

didukung oleh pembangunan infrastruktur seperti Jalan Tol Kediri-Tulungagung dan Bandara Dhoho. Potensi 

tersebut membuka peluang yang semakin besar bagi pelaku UMKM untuk mengembangkan usahanya melalui 

kegiatan investasi. Namun demikian, berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti, masih terdapat pelaku UMKM 

yang mengalami kesulitan dalam menentukan waktu berinvestasi, memilih bentuk investasi yang tepat, serta 

mengalokasikan modal untuk pengembangan usaha. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih diperlukan 

peningkatan literasi keuangan, pemanfaatan fintech, dukungan lingkungan sosial budaya, serta kondisi ekonomi 

yang mendukung agar pelaku UMKM mampu mengambil keputusan investasi secara lebih tepat dan produktif. 

Berdasarkan fenomena tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat berbagai faktor yang memengaruhi 

keputusan investasi pelaku UMKM di Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri, sehingga penelitian mengenai 

pengaruh literasi keuangan, pemanfaatan fintech, faktor sosial budaya, dan faktor ekonomi terhadap keputusan 

investasi menjadi penting untuk dilakukan. 

Perilaku pengambilan keputusan investasi dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (TPB) 

yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) memberikan kerangka teoritis yang relevan. Teori ini menyatakan bahwa 

perilaku individu ditentukan oleh niat (intention). Dalam konteks penelitian ini, niat tersebut diwujudkan dalam 

keputusan investasi pelaku UMKM yang dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap perilaku 

(Attitude Toward Behavior) adalah sikap individu terhadap tidakan untuk berinvestasi yang dipengaruhi oleh 

literasi keuangan, yaitu seberapa baik seseorang memahami pengetahuan keuangan sehingga mampu membentuk 

keyakinan dan sikap positif terhadap pengambilan keputusan. Norma subjektif (Subjective Norm) merupakan 

persepsi pelaku UMKM terhadap tekanan atau dukungan sosial dari lingkungan disekitarnya yaitu keluarga, 

teman, rekan bisnis, komunitas yang dapat mempengaruhi keputusan untuk berinvestasi. Dukungan sosial tersebut 

dapat mendorong pelaku UMKM untuk lebih yakin dalam melakukan investasi. Persepsi kontrol perilaku 

(perceived behavioral control) adalah keyakinan individu bahwa mereka mampu melakukan tindakan untuk 

berinvestasi, yaitu mereka merasa bisa berinvestasi berdasarkan pengalaman, keterampilan, modal, dan hambatan 

yang dihadapi. Dalam konteks UMKM, literasi keuangan berperan dalam membentuk sikap positif pelaku usaha 

terhadap investasi. Faktor sosial budaya memengaruhi norma subjektif melalui dukungan atau tekanan dari 

lingkungan sosial, sedangkan pemanfaatan financial technology (fintech) dan faktor ekonomi mempengaruhi 

persepsi kontrol perilaku pelaku UMKM terhadap kemampuan mereka dalam berinvestasi. Dengan demikian, TPB 

mampu menjelaskan bagaimana faktor internal dan eksternal secara simultan memengaruhi keputusan investasi 

UMKM [3]. 

Berdasarkan uraian diatas, variabel literasi keuangan, fintech, faktor sosial budaya, faktor ekonomi 

memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi pada UMKM. Temuan ini juga didukung oleh berbagai penelitian 

terdahulu. Penelitian terdahulu oleh (Ni Ketut Sukanti et al, 2024) menunjukkan bahwa secara parsial literasi 

keuangan memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan investasi pelaku UMKM, selain itu pendapatan juga 

berpengaruh yang signifikan terhadap keputusan investasi.  Namun, hasil yang berbeda ditemukan oleh (Chotimah 

et al 2024) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berdampak negatif pada keputusan investasi karena para 

responden cenderung mengikuti saran ahli atau pihak lain dibandingkan pengetahuan keuangan yang dimiliki 

secara pribadi dalam menentukan keputusan investasi. 

Selain literasi keuangan, faktor fintech juga diduga mempengaruhi keputusan investasi. Penelitian [5] 

menunjukkan bahwa tingkat pemahaman terhadap aplikasi fintech, persepsi kemudahan, dan kepercayaan dalam 

menggunakan aplikasi fintech berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada UMKM. Sebaliknya, (Fadila et al. 
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2022) membuktikan bahwa fintech tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi karena sebagian wilayah 

penelitiannya belum didukung dan belum tersedia layanan platform fintech. 

Faktor sosial budaya juga menjadi salah satu aspek yang dapat mempengaruhi keputusan investasi. 

Penelitian (Cahyani et al. 2026) menyatakan bahwa faktor sosial budaya berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan investasi. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa nilai-nilai budaya serta lingkungan sosial 

memiliki peran dalam membentuk perilaku dan keputusan investasi sesorang. Akan tetapi, hasil yang berbeda 

ditemukan oleh (Prasasti 2022) menunjukkan bahwa literasi keuangan juga berpengaruh terhadap keputusan 

investasi. Namun, variabel sosiodemografi yang mencerminkan karakteristik sosial individu tidak berpengaruh 

terhadap keputusan investasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa keputusan investasi lebih dipengaruhi oleh 

pengetahuan keuangan dibandingkan faktor sosial budaya tertentu. 

Selanjutnya, faktor ekonomi juga diyakini memiliki peran dalam menentukan keputusan investasi. 

Penelitian (Yulia Rachma 2022) menyatakan bahwa faktor ekonomi merupakan faktor yang mempengaruhi 

keputusan investasi, dalam temuannya menyatakan bahwa semakin tinggi ekonomi seseorang maka semakin besar 

kecenderungan niat untuk melakukan investasi. Namun, hasil yang berbeda ditemukan oleh (Lusi Herawati et al. 

2025) yang menyatakan bahwa pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. Perbedaan 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh faktor ekonomi terhadap keputusan investasi masih belum 

konsisten sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada pelaku UMKM di wilayah Kecamatan Grogol 

Kabupaten Kediri. 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut, masih ditemukan adanya perbedaan hasil penelitian 

terkait faktor yang mempengaruhi keputusan investasi beberapa penelitian lainnya menyatakan bahwa literasi 

keuangan, fintech, faktor sosial budaya, faktor ekonomi tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, fintech, faktor sosial budaya, faktor ekonomi berpengaruh 

terhadap keputusan investasi, sedangkan peneliti lainnya menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut tidak 

berpengaruh atau bahkan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap keputusan investasi. Perbedaan temuan 

tersebut menunjukkan bahwa pengaruh masing-masing faktor terhadap keputusan investasi masih belum konsisten 

dan perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini berupaya mengisi gap penelitian dengan 

mengintegrasikan variabel literasi keuangan, fintech, faktor sosial budaya, faktor ekonomi dalam satu model 

penelitian untuk menganalisis pengaruhnya terhadap keputusan investasi UMKM. Selain itu, penelitian ini 

dilakukan pada pelaku UMKM di Kecamatan Grogol, Kabupaten Kediri, yang memiliki karakteristik berbeda 

dengan objek penelitian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi UMKM. Oleh karena 

itu, penelitian ini berjudul Pengaruh Literasi Keuangan, Pemanfaatan Fintech, Faktor Sosial Budaya, Faktor 

Ekonomi, Terhadap Keputusan Investasi UMKM di Kecamatan Grogol, Kabupaten Kediri. 

2. Metode Penelitian 

2.1 Jenis Penelitian 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif yalitu pendekaltaln penelitialn yalng berlalndalskaln paldal 

palraldigmal positivisme daln digunalkaln untuk mengukur valrialbel penelitialn melallui daltal yalng berbentuk alngkal 

sertal dialnallisis menggunalkaln teknik staltistik gunal menguji hipotesis yalng telalh dirumuskaln [7]. Penelitialn ini 

menggunalkaln jenis penelitialn alsosialtif. Penelitialn alsosialtif merupalkaln penelitialn yalng bertujualn untuk 

mengalnallisis hubungaln malupun pengalruh alntalral dual valrialbel altalu lebih berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh dalri 

responden. Melallui penelitialn ini, peneliti dalpalt mengetalhui alpalkalh valrialbel independen memiliki pengalruh 

terhaldalp valrialbel dependen [7]. 

2.2 Lokasi Penelitian 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di Kecalmaltaln Grogol, Kalbupalten Kediri, Jawa Timur dengaln objek penelitialn 

yalitu pelalku Usalhal Mikro, Kecil, daln Menengalh (UMKM). 

2.3 Populasi dan Sampel 

Populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng terdiri dalri objek altalu subjek yalng memiliki kualntitals daln 

kalralkteristik tertentu yalng ditetalpkaln peneliti untuk dipelaljalri, lallu ditalrik kesimpulalnnyal, sering kalli 

menggunalkaln metode survei paldal populalsi besalr malupun kecil untuk menemukaln kejaldialn relaltif, distribusi, 

daln hubungaln valrialbel, dengaln salmpel sebalgali balgialn dalri populalsi untuk dialnallisis lebih lalnjut [7]. Populalsi 

dallalm penelitialn ini aldallalh pelalku Usalhal Mikro, Kecil, daln Menengalh (UMKM) yalng beraldal di Kecalmaltaln 

Grogol, Kalbupalten Kediri. Berdasarkan data pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) jumlah UMKM di Kecamatan Grogol pada per Juni 2026 sebanyak 2.126 pelaku UMKM. 
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Sampel merupakan sebagian anggota dari populasi yang digunakan untuk mewakili keseluruhan 

karakteristik populasi dalam suatu penelitian. Pemilihan sampel yang tepat penting agar hasil penelitian bisa 

digeneralisasikan ke populasi secara valid. Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah 77 UMKM Kabupaten 

Kediri. 

2.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Peneliti menentukaln salmpel menggunalkaln teknik simple ralndom salmpling, yalitu yalitu teknik 

pengalmbilaln salmpel secalral alcalk yalng memberikaln kesempaltaln yalng salmal kepaldal setialp alnggotal populalsi 

untuk dipilih sebalgali responden penelitialn. Jumlalh salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 103 

responden yalng merupalkaln pelalku UMKM di Kecalmaltaln Grogol Kalbupalten Kediri. 

2.5 Teknik Analisis 

Teknik analisis merujuk pada proses sistematis untuk memeriksa, mengorganisir, dan mengevaluasi data 

atau informasi guna mengidentifikasi pola, tren, atau hubungan yang dapat membantu dalam pengambilan 

keputusan. Teknik ini dapat berupa analisis kuantitatif yang menggunakan data numerik dan statistik, atau analisis 

kualitatif yang berfokus pada pemahaman makna atau konteks dari data yang tidak terstruktur. Dalam praktiknya, 

teknik analisis digunakan di berbagai bidang, seperti riset pasar, ilmu sosial, dan analisis bisnis, untuk menggali 

wawasan yang mendalam dan menghasilkan kesimpulan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kinerja atau 

pemecahan masalah. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

3.1.1 Evaluasi Outer Model 

 
Gambar 1. Nilai Outer Loading 

Sumber: Data Primer, SmartPLS 3.0, 2026  

Berdasarkan gambar 1 menujukan valliditals konvergen jugal dalpalt dibuktikaln melallui nilali Averalge 

Valrialnce Extralcted (ALVE). Sebualh konstruk dinyaltalkaln memiliki valliditals konvergen yalng balik jikal 

nilali ALVE lebih besalr dalri 0,5. 

3.1.2 Outer Loading 
Tabel 1. Hasil Outer Loading 

No Variabel Indikator Outer Loadings 

1 Faktor Ekonomi EK1 0.852 

  EK2 0.810 

  EK3 0.870 

  EK4 0.797 

  EK5 0.840 

2. Faktor Sosial Budaya SB1 0.808 

  SB2 0.883 

  SB3 0.840 

  SB4 0.769 

3. Keputusan Investasi KI1 0.857 

  KI2 0.800 

  KI3 0.881 

  KI4 0.844 

  KI5 0.781 

4. Literasi Keuangan LK1 0.796 
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  LK2 0.801 

  LK3 0.841 

  LK4 0.806 

  LK5 0.783 

5. Pemanfaatan Fintech PF1 0.896 

  PF2 0.833 

  PF3 0.865 

  PF4 0.880 

Sumber: Data Primer, SmartPLS 3.0, 2026  

Berdasarkan tabel 1 menujukkan seluruh indikator pada variable faktor ekonomi, faktor sosial budaya, 

keputusaln investalsi, literalsi keualngaln, daln pemalnfalaltaln fintech memiliki nilali loalding falctor di altals 

0,60. Nilali tersebut menunjukkaln balhwal setialp indikaltor malmpu merepresentalsikaln konstruk yalng diukur 

dengaln balik, sehinggal seluruh indikaltor dinyaltalkaln memenuhi kriterial valliditals konvergen. 

3.1.3 Construct Validity and Realibility 
Tabel 2. Hasil Construct Validity and Realibility 

No Variabel Cronbach’s Alpha Composite Relibility 
(Rho-a) 

Composite 
Relibility (Rho-c) 

AVE 

1. Faktor Ekonomi 0.891 0.899 0.920 0.696 

2, Faktor Sosial Budaya 0.845 0.852 0.896 0.683 

3. Keputusan Investasi 0.890 0.894 0.919 0.695 

4. Literasi Keuangan 0.865 0.871 0.902 0.649 

5, Pemanfaatan Fintech 0.891 0.895 0.925 0.754 

Sumber: Data Primer, SmartPLS 3.0, 2026  

Berdasarkan tabel 2 menujukkan hasil uji reliabilitas menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai 

Cronbach's Alpha dan Composite Reliability di atas 0,7, sehingga instrumen dinyatakan reliabel. Hasil uji validitas 

konvergen juga menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,5. 

Faktor Ekonomi (0,696), Faktor Sosial Budaya (0,683), Keputusan Investasi (0,695), Literasi Keuangan (0,649), 

dan Pemanfaatan Fintech (0,754) sehingga seluruh variabel dinyatakan valid dan reliabel. 

3.1.4 Discriminant Validity 
Tabel 3. Hasil Fornell Lalcker Criterion  

Faktor 

Ekonomi 

Faktor 

Sosial 
Budaya 

Keputusan 

Investasi 

Literasi 

Keuangan 

Pemanfaatan Fintech 

Faktor Ekonomi  0.834  
    

Faktor Sosial Budaya  0.529  0.826  
   

Keputusan Investasi  0.633  0.558  0.833  
  

Literasi Keuangan  0.502  0.352  0.615  0.806  
 

Pemanfaatan Fintech  0.175  0.213  0.372  0.201  0.869  

Sumber: Data Primer, SmartPLS 3.0, 2026 

Berdasarkan tabel 3 menujukkan nilai akar kuadrat AVE pada masing-masing variabel lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai korelasinya terhadap variabel lain dalam model. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

setiap konstruk memiliki hubungan yang lebih kuat dengan indikatornya sendiri dibandingkan dengan konstruk 

lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel telah memenuhi kriteria Fornell-Larcker sebagai 

salah satu metode pengujian validitas diskriminan. 

3.1.5 Cross Loalding 
Tabel 4. Hasil Cross Loalding  

Faktor Ekonomi Faktor Sosial 

Budaya 

Keputusan Investasi Literasi Keuangan Pemanfaatan Fintech 

EK1  0.852 0.434 0.586 0.471 0.182 

EK2  0.810 0.451 0.599 0.440 0.142 

EK3  0.870 0.528 0.512 0.333 0.079 

EK4  0.797 0.295 0.420 0.348 0.091 

EK5  0.840 0.475 0.481 0.484 0.229 

KI1  0.564 0.481 0.857 0.519 0.385 

KI2  0.496 0.416 0.800 0.507 0.351 

KI3  0.574 0.504 0.881 0.565 0.283 

KI4  0.499 0.489 0.844 0.547 0.245 

KI5  0.500 0.432 0.781 0.413 0.284 

LK1  0.418 0.256 0.432 0.796 0.079 

LK2  0.406 0.349 0.500 0.801 0.082 

LK3  0.393 0.342 0.573 0.841 0.103 

LK4  0.418 0.272 0.467 0.806 0.241 

LK5  0.395 0.184 0.486 0.783 0.310 

PF1  0.130 0.160 0.346 0.195 0.896 

PF2  0.141 0.176 0.300 0.193 0.833 
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PF3  0.183 0.160 0.311 0.171 0.865 

PF4  0.158 0.242 0.333 0.139 0.880 

SB1  0.438 0.808 0.477 0.379 0.185 

SB2  0.395 0.883 0.471 0.278 0.199 

SB3  0.457 0.840 0.500 0.313 0.178 

SB4  0.465 0.769 0.384 0.170 0.136 

Sumber: Data diolah, 2025 

Sumber: Data Primer, SmartPLS 3.0, 2026  

Berdasarkan tabel 4 menujukkan seluruh indikator pada masing-masing variabel memiliki nilai loading 

tertinggi pada konstruk yang diukurnya, dengan nilai di atas 0,7. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa setiap 

indikator mampu merepresentasikan konstruknya secara baik serta memiliki hubungan yang lebih kuat dengan 

konstruk yang diukur dibandingkan dengan konstruk lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

tumpang tindih (cross loading) antar indikator dari konstruk yang berbeda. 

3.1.6 Uji Multikolinearitas (VIF)  
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas (VIF) 

No Indikator VIF 

1. EK1 2.446 

2. EK2 2.020 

3. EK3 2.902 

4. EK4 2.517 

5. EK5 2.361 

6. KI1 2.391 

7. KI2 1.965 

8. KI3 2.914 

9. KI4 2.509 

10. KI5 1.859 

11. LK1 1.979 

12. LK2 2.193 

13. LK3 2.349 

14. LK4 2.877 

15. LK5 2.725 

16. PF1 2.822 

17. PF2 2.186 

18. PF3 2.562 

19. PF4 2.633 

20. SB1 1.962 

21. SB2 2.778 

22. SB3 2.274 

23. SB4 1.702 

Sumber: Data Primer, SmartPLS 3.0, 2026 

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa seluruh indikator pada setiap variabel memiliki nilai VIF berkisar 

antara 1,702 hingga 2,914, yang berada di bawah batas maksimum 5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak 

terdapat gejala multikolinearitas antarvariabel dalam model penelitian, sehingga masing-masing variabel 

independen tidak memiliki hubungan yang terlalu tinggi dengan variabel independen lainnya. 

3.1.7 Evaluasi Inner Model 

  
Gambar 2. Nilai Inner Model 

Sumber: Data Primer, SmartPLS 3.0, 2026 

Berdasarkan gambar 2 menujukkan hasil pengujian model struktural, variabel Literasi Keuangan, Faktor 

Sosial Budaya, Faktor Ekonomi, dan Pemanfaatan Fintech masing-masing memperoleh nilai t-statistic sebesar 
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4,222; 2,635; 3,212; dan 2,518. Seluruh nilai tersebut berada di atas nilai kritis 1,96, sehingga keempat variabel 

independen dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. 

3.1.8 R-Square 
Tabel 6. Hasil R-Square  

R-square R-square adjusted 

Keputusan Investasi  0.607 0.591 

Sumber : Data diolah, SmartPLS 3.0, 2026 

Berdasarkan tabel 6 menujukkan nilai kuadrat sebesar 0,591 yang berarti vatiabel-variabel independent 

dalam penelitian ini menjelaskan sekitar 60,7% dari variable dependen. Sisanya, yaitu 40,3% yang mempengaruhi 

faktor yang tidak ditambahkan ke dalam model penelitian. 

3.1.9 Uji F-Square 
Tabel 7. Hasil Uji F-Square 

No Variabel  Keputusan Investasi 

1. Faktor Ekonomi 0.140 

2. Faktor Sosial Budaya 0.099 

3. Literasi Keuangan 0.213 

4. Pemanfaatan Fintech 0.096 

Sumber : Data dioah, SmalrtPLS 3.0, 2026 

Berdasarkan tabel 7 menujukkan hasil uji F-square yaitu Literasi Keuangan memiliki pengaruh sedang 

terhadap Keputusan Investasi (0,213; rentang 0,15–0,35) dan merupakan variabel dengan kontribusi tertinggi. 

Sementara itu, Faktor Ekonomi (0,140), Faktor Sosial Budaya (0,099), dan Pemanfaatan Fintech (0,096) masing-

masing menunjukkan pengaruh kecil (di bawah 0,15), meski tetap berkontribusi terhadap Keputusan Investasi. 
3.1.10 Uji Q Square 

Tabel 8. Hasil Uji Q Square  
Q²predict 

Keputusan Investasi 0.561 

Sumber: Data Primer, SmartPLS 3.0, 2026 

Berdasarkan tabel 8 menujukkan diperoleh nilai Q² sebesar 0,561 pada variabel endogen Keputusan 

Investasi. Nilai tersebut lebih besar dari 0, sehingga dapat diartikan bahwa model penelitian memiliki kemampuan 

yang baik dalam memprediksi variabel endogen, di mana literasi keuangan, pemanfaatan fintech, faktor sosial 

budaya, dan faktor ekonomi mampu menjelaskan serta memprediksi Keputusan Investasi UMKM dengan baik. 

3.1.11 Model Fit 
Tabel 9. Hasil Uji Model Fit 

No Indikator Model 

Fit 

Saturated model Estimated model 

1. SRMR  0.073  0.073  

2. NFI  0.723  0.723  

Sumber: Data Primer, SmartPLS 3.0, 2026 

Berdasarkan tabel 10 menujukkan nilai SRMR sebesar 0,073 dan nilai NFI sebesar 0,723. Nilai SRMR 

telah memenuhi kriteria karena berada di bawah 0,08, sedangkan nilai NFI menunjukkan bahwa model memiliki 

tingkat kesesuaian yang cukup baik. 

3.1.12 Path Coefficient 
Tabel 10. Uji Hipotesis 

No Hubungan Antar Variabel  Original sample (O) T statistics 

(|O/STDEV|) 

P values 

1. Faktor Ekonomi -> Keputusan Investasi  0.302 3.212 0.001 

2. Faktor Sosial Budaya -> Keputusan 

Investasi  

0.236 2.635 0.008 

3. Literasi Keuangan -> Keputusan 

Investasi  

0.34 4.222 0.000 

4. Pemanfaatan Fintech -> Keputusan 

Investasi  

0.201 2.518 0.012 

             Sumber: Data Primer, SmartPLS 3.0, 2026 

Berdasarkan tabel 1 menujukkan seluruh hipotesis dinyatakan diterima, di mana Literasi Keuangan, 

Pemanfaatan Fintech, Faktor Sosial Budaya, dan Faktor Ekonomi masing-masing terbukti berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap Keputusan Investasi (nilai t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05). 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi UMKM 

Halsil pengujialn menunjukkaln balhwal literalsi keualngaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

keputusaln investalsi UMKM. Hall ini dibuktikaln dengaln nilali t-staltistic sebesalr 4,222 yalng lebih besalr dalri 1,96 



Desy Linawati1, Faisol2, Andy Kurniawan3 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.13623 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

27478 

 

 

sertal p-vallue sebesalr 0,000 yalng lebih kecil dalri 0,05. Selalin itu, nilali koefisien jallur (Originall Salmple) sebesalr 

0,340 menunjukkaln balhwal alralh hubungaln alntalral literalsi keualngaln daln keputusaln investalsi bersifalt positif. 

Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal hipotesis yalng menyaltalkaln literalsi keualngaln berpengalruh terhaldalp 

keputusaln investalsi UMKM diterimal. ALrtinyal, semalkin balik tingkalt literalsi keualngaln yalng dimiliki pelalku 

UMKM, malkal semalkin balik pulal keputusaln investalsi yalng dialmbil. 

Temualn penelitialn ini sejallaln dengaln Theory of Plalnned Behalvior (TPB) yalng dikemukalkaln oleh ALjzen 

(1991), khususnyal paldal komponen perceived behalviorall control. Teori tersebut menjelalskaln balhwal seseoralng 

yalng memiliki pengetalhualn, kemalmpualn, daln keyalkinaln dallalm mengelolal sualtu tindalkaln alkaln lebih mudalh 

mengalmbil keputusaln untuk melalkukaln tindalkaln tersebut. Dallalm penelitialn ini, literalsi keualngaln mencerminkaln 

kemalmpualn pelalku UMKM dallalm memalhalmi pengelolalaln keualngaln, mengenalli malnfalalt daln risiko investalsi, 

sertal memilih allternaltif investalsi yalng sesuali. Semalkin tinggi tingkalt literalsi keualngaln yalng dimiliki, malkal 

semalkin besalr pulal keyalkinaln pelalku UMKM dallalm mengalmbil keputusaln investalsi secalral tepalt. 

Dallalm konteks penelitialn ini, pelalku UMKM di Kecalmaltaln Grogol yalng memiliki pengetalhualn keualngaln 

yalng balik cenderung lebih malmpu mengelolal pendalpaltaln usalhal, menyusun perencalnalaln keualngaln, 

mempertimbalngkaln risiko investalsi, sertal menentukaln pilihaln investalsi yalng memberikaln malnfalalt balgi 

perkembalngaln usalhalnyal. Seballiknyal, pelalku usalhal yalng memiliki tingkalt literalsi keualngaln yalng rendalh alkaln 

lebih berhalti-halti balhkaln cenderung menundal keputusaln investalsi kalrenal kuralng memalhalmi malnfalalt, risiko, 

malupun calral pengelolalaln investalsi. Oleh kalrenal itu, peningkaltaln literalsi keualngaln menjaldi sallalh saltu falktor 

penting yalng dalpalt mendorong pelalku UMKM dallalm mengalmbil keputusaln investalsi secalral lebih ralsionall daln 

terencalnal. 

Halsil penelitialn ini jugal sejallaln dengaln penelitialn (Mulyalnti & Nurhalyalti, 2022) yalng menyaltalkaln balhwal 

literalsi keualngaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp keputusaln investalsi. Penelitialn tersebut 

menjelalskaln balhwal semalkin balik pengetalhualn, sikalp, daln perilalku keualngaln yalng dimiliki seseoralng, malkal 

semalkin balik pulal kemalmpualnnyal dallalm menentukaln keputusaln investalsi. Temualn tersebut memperkualt halsil 

penelitialn ini balhwal literalsi keualngaln merupalkaln sallalh saltu falktor penting yalng memengalruhi keputusaln 

investalsi UMKM. 

3.2.2 Pengaruh Pemanfaatan Fintech terhadap Keputusan Investasi UMKM 

Halsil pengujialn menunjukkaln balhwal pemalnfalaltaln fintech berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

keputusaln investalsi UMKM. Hall ini dibuktikaln dengaln nilali t-staltistic sebesalr 2,518 yalng lebih besalr dalri 1,96 

daln p-vallue sebesalr 0,012 yalng lebih kecil dalri 0,05. Selalin itu, nilali Originall Salmple sebesalr 0,201 menunjukkaln 

balhwal hubungaln alntalral pemalnfalaltaln fintech daln keputusaln investalsi memiliki alralh positif. Dengaln demikialn, 

hipotesis yalng menyaltalkaln balhwal pemalnfalaltaln fintech berpengalruh terhaldalp keputusaln investalsi UMKM 

dinyaltalkaln diterimal. ALrtinyal, semalkin balik pemalnfalaltaln lalyalnaln keualngaln digitall oleh pelalku UMKM, malkal 

semalkin balik pulal keputusaln investalsi yalng dialmbil. 

Temualn penelitialn ini sejallaln dengaln Theory of Plalnned Behalvior (TPB) yalng dikemukalkaln oleh ALjzen 

(1991), terutalmal paldal komponen perceived behalviorall control. Teori tersebut menjelalskaln balhwal seseoralng 

alkaln lebih terdorong untuk melalkukaln sualtu tindalkaln alpalbilal meralsal memiliki kemudalhaln, kemalmpualn, daln 

kendalli dallalm melalksalnalkalnnyal. Dallalm penelitialn ini, penggunalaln lalyalnaln keualngaln digitall dalpalt 

meningkaltkaln keyalkinaln pelalku UMKM kalrenal memberikaln kemudalhaln dallalm melalkukaln tralnsalksi, 

memperoleh informalsi keualngaln, sertal mengalkses berbalgali lalyalnaln pembialyalaln. Kemudalhaln tersebut 

mendorong pelalku usalhal untuk lebih percalyal diri dallalm mengalmbil keputusaln investalsi. 

Dallalm konteks penelitialn ini, pemalnfalaltaln fintech membalntu pelalku UMKM di Kecalmaltaln Grogol 

dallalm mengelolal alktivitals keualngaln usalhalnyal secalral lebih pralktis daln efisien. Berbalgali lalyalnaln seperti 

pembalyalraln digitall, tralnsfer dalnal, pencaltaltaln tralnsalksi, hinggal alkses pembialyalaln dalpalt dilalkukaln dengaln lebih 

cepalt melallui alplikalsi keualngaln digitall. Kemudalhaln tersebut membualt pelalku usalhal lebih mudalh memperoleh 

informalsi mengenali kondisi keualngaln usalhalnyal sehinggal dalpalt menjaldi dalsalr dallalm menentukaln keputusaln 

investalsi. Oleh kalrenal itu, semalkin optimall pemalnfalaltaln lalyalnaln keualngaln digitall, semalkin besalr pulal pelualng 

pelalku UMKM untuk mengalmbil keputusaln investalsi yalng tepalt. 

Halsil penelitialn ini jugal sejallaln dengaln penelitialn (Zendralto et all., 2025) yalng menyaltalkaln balhwal 

pemalnfalaltaln fintech berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp keputusaln investalsi. Penelitialn tersebut 

menjelalskaln balhwal malnfalalt penggunalaln, kemudalhaln penggunalaln, talmpilaln alplikalsi, ketersedialaln sistem, 

privalsi, daln kealmalnaln menjaldi falktor yalng mendorong seseoralng untuk memalnfalaltkaln lalyalnaln keualngaln 

digitall dallalm mendukung pengalmbilaln keputusaln investalsi. Temualn tersebut memperkualt halsil penelitialn ini 

balhwal pemalnfalaltaln fintech merupalkaln sallalh saltu falktor yalng berperaln dallalm meningkaltkaln kuallitals keputusaln 

investalsi paldal pelalku UMKM. 
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3.2.3 Pengaruh Faktor Sosial Budaya terhadap Keputusan Investasi UMKM 

Halsil pengujialn menunjukkaln balhwal falktor sosiall budalyal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

keputusaln investalsi UMKM. Hall ini dibuktikaln dengaln nilali t-staltistic sebesalr 2,635 yalng lebih besalr dalri 1,96 

daln p-vallue sebesalr 0,008 yalng lebih kecil dalri 0,05. Selalin itu, nilali Originall Salmple sebesalr 0,236 menunjukkaln 

balhwal hubungaln alntalral falktor sosiall budalyal daln keputusaln investalsi bersifalt positif. Dengaln demikialn, hipotesis 

yalng menyaltalkaln balhwal falktor sosiall budalyal berpengalruh terhaldalp keputusaln investalsi UMKM dinyaltalkaln 

diterimal. ALrtinyal, semalkin balik lingkungaln sosiall daln budalyal yalng dimiliki pelalku UMKM, malkal semalkin balik 

pulal keputusaln investalsi yalng dialmbil. 

Temualn penelitialn ini sejallaln dengaln Theory of Plalnned Behalvior (TPB) yalng dikemukalkaln oleh ALjzen 

(1991), khususnyal paldal komponen subjective norm. Teori tersebut menjelalskaln balhwal perilalku seseoralng tidalk 

halnyal dipengalruhi oleh keinginaln pribaldi, tetalpi jugal oleh palndalngaln, dukungaln, malupun pengalruh dalri 

lingkungaln sosiall di sekitalrnyal. Dallalm penelitialn ini, kelualrgal, temaln, rekaln sesalmal pelalku usalhal, daln 

kebialsalaln yalng berkembalng di lingkungaln malsyalralkalt dalpalt memengalruhi calral pelalku UMKM dallalm 

mempertimbalngkaln keputusaln investalsi. Semalkin besalr dukungaln daln pengalruh positif yalng diterimal, malkal 

semalkin tinggi pulal keyalkinaln pelalku usalhal untuk melalkukaln investalsi. 

Dallalm konteks penelitialn ini, pelalku UMKM di Kecalmaltaln Grogol tidalk terlepals dalri pengalruh 

lingkungaln sosiall daln budalyal tempalt merekal menjallalnkaln usalhal. Informalsi yalng diperoleh dalri kelualrgal, 

sesalmal pelalku UMKM, komunitals usalhal, malupun malsyalralkalt sekitalr sering menjaldi balhaln pertimbalngaln 

sebelum mengalmbil keputusaln investalsi. Selalin itu, budalyal salling berbalgi pengallalmaln usalhal daln bertukalr 

informalsi mengenali pelualng bisnis jugal dalpalt meningkaltkaln kepercalyalaln pelalku UMKM dallalm 

mengembalngkaln usalhalnyal melallui investalsi. Oleh kalrenal itu, lingkungaln sosiall daln budalyal yalng mendukung 

dalpalt menjaldi falktor penting dallalm mendorong pengalmbilaln keputusaln investalsi yalng lebih balik. 

Halsil penelitialn ini jugal sejallaln dengaln penelitialn (Calhyalni Erikal Setial et all., 2026) yalng menyaltalkaln 

balhwal falktor sosiall budalyal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp keputusaln investalsi. Penelitialn tersebut 

menjelalskaln balhwal nilali-nilali budalyal sertal pengalruh dalri lingkungaln sosiall malmpu membentuk calral berpikir 

daln perilalku seseoralng dallalm mengalmbil keputusaln investalsi. Temualn tersebut memperkualt halsil penelitialn ini 

balhwal falktor sosiall budalyal menjaldi sallalh saltu alspek yalng turut memengalruhi keputusaln investalsi paldal pelalku 

UMKM. 

3.2.4 Pengaruh Faktor Ekonomi terhadap Keputusan Investasi UMKM 

Halsil pengujialn menunjukkaln balhwal falktor ekonomi berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

keputusaln investalsi UMKM. Hall tersebut dibuktikaln dengaln nilali t-staltistic sebesalr 3,212, yalng lebih besalr dalri 

1,96, sertal p-vallue sebesalr 0,001, yalng lebih kecil dalri 0,05. Selalin itu, nilali Originall Salmple sebesalr 0,302 

menunjukkaln alralh hubungaln yalng positif alntalral falktor ekonomi daln keputusaln investalsi. Dengaln demikialn, 

hipotesis yalng menyaltalkaln balhwal falktor ekonomi berpengalruh terhaldalp keputusaln investalsi UMKM dinyaltalkaln 

diterimal. ALrtinyal, semalkin balik kondisi ekonomi yalng dimiliki pelalku UMKM, malkal semalkin besalr pulal 

kecenderungaln merekal untuk mengalmbil keputusaln investalsi dallalm ralngkal mengembalngkaln usalhalnyal. 

Temualn penelitialn ini sejallaln dengaln Theory of Plalnned Behalvior (TPB) yalng dikemukalkaln oleh ALjzen 

(1991), khususnyal paldal komponen perceived behalviorall control. Teori tersebut menjelalskaln balhwal seseoralng 

alkaln lebih terdorong melalkukaln sualtu tindalkaln alpalbilal meralsal memiliki kemalmpualn daln sumber dalyal yalng 

memaldali untuk melalksalnalkalnnyal. Dallalm penelitialn ini, kondisi ekonomi seperti tingkalt pendalpaltaln usalhal, 

ketersedialaln modall, kemudalhaln memperoleh pembialyalaln, sertal stalbilitals usalhal memberikaln keyalkinaln kepaldal 

pelalku UMKM balhwal merekal malmpu melalkukaln investalsi. Semalkin balik kondisi ekonomi yalng dimiliki, 

semalkin tinggi pulal keyalkinaln merekal untuk mereallisalsikaln keputusaln investalsi. 

Dallalm konteks penelitialn ini, pelalku UMKM di Kecalmaltaln Grogol umumnyal mempertimbalngkaln 

kondisi ekonomi sebelum memutuskaln untuk berinvestalsi. Pendalpaltaln usalhal yalng stalbil, modall yalng 

mencukupi, sertal aldalnyal alkses terhaldalp sumber pembialyalaln menjaldi falktor penting dallalm menentukaln 

keberalnialn untuk menalmbalh alset, membeli perallaltaln produksi, memperluals usalhal, malupun meningkaltkaln 

kalpalsitals bisnis. Seballiknyal, alpalbilal kondisi ekonomi kuralng mendukung, pelalku UMKM cenderung lebih 

berhalti-halti altalu balhkaln menundal keputusaln investalsi kalrenal mempertimbalngkaln risiko yalng mungkin timbul. 

Halsil penelitialn ini jugal sejallaln dengaln penelitialn (Hermalwaln Rizki ALndri et all., 2024) yalng menyaltalkaln 

balhwal falktor ekonomi berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp keputusaln investalsi. Penelitialn tersebut 

menjelalskaln balhwal kondisi ekonomi yalng balik alkaln meningkaltkaln kemalmpualn pelalku usalhal dallalm 

mengallokalsikaln dalnal untuk kegialtaln investalsi. Semalkin kualt kondisi ekonomi yalng dimiliki, semalkin besalr pulal 

pelualng pelalku usalhal untuk mengalmbil keputusaln investalsi yalng bertujualn meningkaltkaln perkembalngaln daln 

keberlalnjutaln usalhalnyal. Temualn tersebut memperkualt halsil penelitialn ini balhwal falktor ekonomi merupalkaln 

sallalh saltu alspek yalng berperaln dallalm memengalruhi keputusaln investalsi UMKM. 
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4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan yang telah diperoleh, kesimpulan pada penelitian ini bahwa Literalsi keualngaln 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp keputusaln investalsi UMKM di Kecalmaltaln Grogol Kalbupalten 

Kediri, Pemalnfalaltaln fintech berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp keputusaln investalsi UMKM di 

Kecalmaltaln Grogol Kalbupalten Kediri, Falktor sosiall budalyal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

keputusaln investalsi UMKM di Kecalmaltaln Grogol Kalbupalten Kediri, Falktor ekonomi berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp keputusaln investalsi UMKM di Kecalmaltaln Grogol Kalbupalten Kediri. Secalral keseluruhaln, 

literalsi keualngaln, pemalnfalaltaln fintech, falktor sosiall budalyal, daln falktor ekonomi memberikaln kontribusi positif 

terhaldalp keputusaln investalsi UMKM di Kecalmaltaln Grogol Kalbupalten Kediri. 
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